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“People are like bicycles..

They can keep their balance,

Only as long as they keep moving”
-Albert Einstein-
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ABSTRAK

Penggunaan energi listrik dewasa ini kurang baik diterapkan pada
kehidupan sehari-hari pasalnya banyak pengguna yang menggunakan peralatan
elektronik yang berakibat pada konsumsi listrik secara berlebihan. Salah satu
masalah yang sering terjadi yaitu pengguna lupa untuk mematikan peralatan
elektronik mereka saat meninggalkan rumah, sehingga listrik yang digunakan
kurang bermanfaat dan masalah tersebut merupakan salah satu penyebab
pemborosan energi listrik. Ketidaknyamanan timbul ketika rumah sedang
ditinggalkan namun ditengah perjalanan ternyata pengguna lupa belum mematikan
peralatan elektronik. Peralatan elektronik tersebut terhubung dengan peralatan listrik
dimana salah satunya yaitu stop kontak, sehingga efeknya timbul kekhawatiran
terhadap pengguna akan terjadinya konsleting, biaya untuk membayar tagihan
listrik semakin tinggi dan timbul kekhawatiran lainnya.

Pada Tugas Akhir ini penulis ingin mengoptimalkan penggunaan
smartphone berbasis Android. Mengapa smartphone Android kerena pada alat ini
terdapat banyak fitur—fitur yang bisa digunakan sebagai alat sistem kontrol jarak
jauh. Dimana pada penelitian ini penulis membuat saklar yang terkoneksi dengan
internet rumah (WiFi). Saklar tersebut dapat dikontrol dari jarak jauh menggunakan
smartphone yang terkoneksi jaringan internet atau Modem WiFi Portable.

Pada penelitian sistem kontrol saklar menggunakan wemos dapat mengirim
data melalui komunikasi web dengan tingkat keberhasilan 100% sesuai. Sistem ini
dapat memudahkan pengguna untuk mengontrol peralatan elektronik rumah tangga
dari jarak jauh dengan delay yang cukup kecil yaitu antara 4-5 detik.

Kata Kunci : Wemos D1 Mini, Smartphone Android, Wireless

vil
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan energi listrik dewasa ini kurang diterapkan pada kehidupan
sehari-hari pasalnya banyak pengguna yang menggunakan peralatan elektronik
dengan mengonsumsi listrik secara berlebihan. Salah satu masalah yang sering
terjadi yaitu pengguna lupa untuk mematikan peralatan elektronik saat
meninggalkan rumah dalam keadaan sedang menggunakan daya listrik. Sehingga
listrik yang digunakan kurang bermanfaat dan masalah tersebut merupakan salah
satu pemborosan energi listrik.

Ketidaknyamanan timbul ketika rumah sedang ditinggalkan namun
ditengah perjalanan ternyata pengguna lupa belum mematikan peralatan elektronik
yang terhubung dengan peralatan listrik dimana salah satunya yaitu stop kontak,
sehingga efeknya timbul kekhawatiran terhadap pengguna akan terjadinya
konsleting, biaya untuk membayar tagihan listrik semakin tinggi dan timbul
kekhawatiran lainnya. Hal tersebut menjadi salah satu kendala bagi para pengguna
listrik dimana pengguna tidak dapat mengontrol peralatan listrik dari jarak jauh dan
yang bisa pengguna lakukan hanyalah kembali ke rumah untuk mematikan
peralatan listrik tersebut.

Dalam melakukan pengontrolan peralatan listrik yang ada rumah dari jarak
jauh, dibutuhkan media penghantar yang dapat memberikan perintah dari jarak
jauh guna mempermudah pengguna apabila lupa mematikan peralatan elektronik

setelah meninggalkan rumah. Ketersediaan media penghantar atau instruksi



merupakan hal penting dalam penggunaan sistem yang dapat mengontrol peralatan
listrik rumah dari jarak jauh. Penggunaan teknologi yang tepat diperlukan agar
perintah dari pengendali dapat diterima baik oleh hardware yang disimpan di dalam
rumah.

Perkembangan terhadap teknologi tidak pernah berhenti. Dalam beberapa
tahun terakhir perangkat eclektronika berkembang dengan pesat. Smartphone
merupakan salah satu perangkat elektronika yang berkembang dengan pesat.
Smartphone tidak terlepas dari operating system yang terus mengalami kemajuan
dari waktu ke waktu. Android merupakan salah satu operating system yang
mengalami kemajuan dengan cepat. Namun ditinjau dari segi penggunaannya,
penggunaan smartphone berbasis Android saat ini belum begitu optimal.

Maka pada penelitian ini penulis ingin mengoptimalkan penggunaan
smartphone berbasis Android. Mengapa smartphone Android kerena pada alat ini
terdapat banyak fitur—fitur yang bisa digunakan sebagai alat sistem kontrol jarak
jauh. Dimana pada penelitian ini alat tersebut sangat berpengaruh dalam sistem
kontrol dengan menggunakan komunikasi WLAN.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mengambil topik untuk
meyelesaikan permasalahan di atas dari sisi teknologi. Topik tersebut adalah sistem
kendali peralatan rumah dengan judul “SISTEM KONTROL PERALATAN

RUMAH MELALUI PERINTAH SUARA PADA SMARTPHONE”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang terdapat pada latar belakang permasalahan

tentang peralatan rumah elektronik, maka dapat dirumuskan permasalah sebagai



berikut : Bagaimana cara mengendalikan peralatan rumah menggunakan perintah

suara dari aplikasi android?

1.3 Batasan Masalah
Pada pengimplementasian alat ini terdapat beberapa batasan masalah antara
lain:
a. Penelitian ini hanya mengontrol lima peralatan yaitu AC, TV, Lampu, Kipas
angin dan Ricecooker.
b. Pengontrolan yang dimaksud adalah menghidupkan dan mematikan peralatan.
c. Pengerjaan hanya menggunakan Wemos, relay dan Smartphone.
d. Menggunakan 2 Wemos dan 5 relay.
e. Dalam 1 Wemos bisa mengontrol 2 -3 peralatan rumah.
f. Peralatan yang dimaksud adalah peralatan elektronik

g. Aplikasi android yang adalah program speech to text.

14 Tujuan
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a.  Merancang sistem kontrol peralatan elektronik rumah tangga berdasarkan
perintah suara pada Smartphone.

b.  Merancang komunikasi antara smartphone dan wemos.



1.5 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang perkembangan peralatan
rumah elektronik, permasalahan adalah pemilik lupa mematikan peralatan rumah
elektonik mereka saat ditinggal pergi, dan juga solusi yang diberikan dari segi
teknologi. Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, dan sistematika
penulisan, sehingga penelitian dalam penyelesaian masalah tersebut memiliki titik
fokus dan tidak mengambang dari judul yang telah dibuat.
BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan yang terdiri dari landasan teori
penelitian, berupa alat yang akan digunankan, program yang digunakan dalam
penelitian pembuatan tugas akhir ini, serta teori—teori yang menunjang dalam
pelaksanaan penelitian, juga referensi pengujian sistem yang dibuat pada penelitian
Tugas Akhir ini.
BAB III METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini penulis akan menguraikan rancangan sistem yang dibuat
berupa rangkaian elektronik, hardware, software, dan pemrograman. untuk
menyelesaikan penelitian pembuatan Tugas Akhir ini.
BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PENGAMATAN

Dalam Bab ini dibahas mengenai tahap pengujian yang berisi tujuan
pengujian alat yang digunakan dan prosedur pengujian, serta membahas hasil dari

pengujian yang dilakukan.



BAB V PENUTUP
Dalam bab ini penulis menyimpulkan hasil pengujian, hasil penelitian dan
rancangan sistem dalam rangka menjawab tujuan penelitian yang dilakukan, serta

saran-saran yang penulis berikan untuk yang berkenan melanjutkan penelitian ini.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Komputer

Sistem komputer adalah suatu sinergi antara perangkat lunak (software),
perangkat keras (hardware) dan data, mesin pengolah data yang biasanya meliputi
komputer, program aplikasi, jaringan, dan manusia untuk menghasilkan informasi.
Sistem komputer ada pada hampir setiap perusahaan atau instansi untuk

mendukung kegiatan bisnis mereka sehari-hari.

2.2 Wemos

Wemos adalah sebuah microcontroller yang dikembangkan berbasis
ESP8266. Microcontroller Wemos dibuat sebagai solusi dari mahalnya sebuah
sistem Wireless berbasis microcontroller lainya. Dengan menggunakan
microcontroller Wemos biaya yang dikerluarkan untuk membangun sistem
microcontroller berbasis WiFi sangat mudah dan murah, biaya yang dikeluarkan
apabila membangun sistem WiFi dengan menggunakna microcontroller Arduino
Uno dan WiFi shiled. Wemos memiliki 2 versi yaitu Wemos D1 Mini dan Wemos

D1 bentuk fisik dari Wemos sendiri dapat di lihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Board Wemos D1 Mini Kiri Dan Wemos D1 Kanan



2.2.1 Wemos D1 Mini

Pada Gambar 2.2 dibawah dapat dilihat bentuk rangkaian ESP-12S dari
Wemos D1 Mini. Wemos D1 Mini merupakan board microcontroller open source
yang menggunakan ESP-12S sebagai microcontrollernya. Wemos memiliki 12 pin
input / output, 1 pin digunakan untuk analog input maksimal 3.2V, 11 pin sisanya
digunakan untuk digital input / output. Lalu juga terdapat tombol reset, koneksi
USB dengan kabel data micro USB. Pada Gambar 2.3 dapat dilihat perubahan pin

ESP-12S menjadi inisialisasi pin digital 1/0.
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Gambar 2. 2 Skematik Rangkaian ESP-12S Wemos D1 Mini
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Gambar 2. 3 Pin I/O Wemos D1 Mini



Pada dasarnya pemrograman Wemos ini dapat menggunakan Arduino IDE
yang sudah di setting pada setingan board Arduino IDE menjadi setingan Wemos.
Berikut adalah spesifikasi dari Wemos D1 Mini

Tabel 2. 1 Spesifikasi Wemos D1 Mini

Microcontroller | ESP8266EX
Operting Voltage | 3.3V

Digital I/O Pins 11

Analog Input Pins | 1 (Max input 3.2V)

Clock Speed 80 MHz/ 160 MHz
Flash 4M bytes

Length 34,2 mm

Width 25.6 mm

Weignt 10g

Dari Tabel 2.1 dapat dilihat spesifikasi Wemos D1 Mini dan Wemos dapat
diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan satu daya external. External (non —
USB) daya dapat berasal dari adaptor DC atau baterai. Adaptor ini ditancapkan pada
pin 5V pada Wemos D1 Mini.

Board dapat beroperasi pada rentang tegangan 3,3V — 7V. Jika tegangan
kurang dari 3.3V, maka Wemos tidak akan menyala atau data akan kacau karena
kurangnya konsumsi daya. Sebaliknya jika tegangan lebih dari 5V, maka Wemos
akan terbakar dan rusak karena kelebihan tegangan.

Pin listrik pada Wemos D1 Mini :
5V : Dapat digunakan sebagai input atau output sumber daya sebesar 5V. Jika
daya external bukan dari USB, maka pin ini untuk masukan daya, bila daya

sudah menggunakan USB maka pin ini sebagai output tegangan.



3,3V : Dapat digunakan sebagai input atau output sumber daya 3,3V, jika daya
external bukan dari USB maka pin ini untuk masukan daya, bila daya sudah
menggunakan USB maka pin ini sebagai output tegangan.
GND : Pin untuk penetral noise atau juga berperan sebagai 0V, pada aplikasi ini.
Pada Wemos ini memiliki Clock speed 160Mhz, konektivitas WiFi, dan
memori yang digunakan cukup besar yaitu 4 MB. Dalam operasi kerjanya Wemos
ini dapat bekerja direntang suhu antara 40 °C - 125 °C. Walaupun modul ini bukan
Arduino, namun modul ini mendukung pemrograman menggunakan Arduino IDE,
beserta library dan fungsi-fungsinya yang lain. Untuk koneksi ke laptop atau ke
satu daya microcontroller Wemos ini menggunakan konektor micro USB yang

umum digunakan untuk kabel data smartphone Android.

2.2.2 Microcontroller Chipset Pada Microcontroller Wemos
Pada microcontroller Wemos memiliki 2 buah chipset yang digunakan

sebagai otak kerja perangkat tersebut antara lain adalah:

a. Chipset ESP8266
Chipset ESP8266 adalah sebuah chip microcontroller yang memiliki fitur WiFi
yang mendukung stack TCP/IP. Chip ini memungkinkan microcontroller untuk
terhubung ke jaringan WiFi pada frekuensi 2.4GHz dan membuat koneksi
TCP/IP hanya dengan command yang sederhana seperti gaya hayes. Dengan
clock 80 MHz chip ini dibekali dengan 4MB external RAM, mendukung format
IEEE 802.11 b/g/n sehingga tidak menyebabkan interferensi bagi yang lain.

Dari sisi keamanan chip ini sudah cukup aman digunakan karena mendukung



10

enkripsi WEP dan WPA. Chip ini mempunyai 16 GPIO pin yang bekerja pada
3.3 Volt, dan 1 pin ADC dengan resolusi 10 bit.

Chipset CH340

Chipset CH340 adalah sebuah chip yang berfungsi untuk mengubah USB
menjadi serial interface. Sebagai contohnya adalah aplikasi USB converter
IrDA atau USB converter to printer. Dalam mode serial interface, chip ini
digunakan untuk memperbesar sinyal asynchronous serial interface komputer
atau mengubah perangkat serial interface umum untuk berhubungan dengan

bus USB langsung.

2.2.3 Fitur—fitur Wemos

Ada beberapa fitur-fitur perangkat keras yang dapat ditemukan pada modul

microcontroller Wemos antara lain sebagai berikut:

a.

Pin Digital

Microcontroller Wemos secara fisik mempunyai pin digital berjumlah 9 pin
yang dimulai dari d0 — d8. Namun secara program mempunyai 16 pin digital
yang beberapa pin didefinisikan menjadi 2 alamat 1/0. Pin digital ini dapat
digunakan menjadi input maupun output sama fungsinya dengan pin digital
input output pada Arduino maupun microcontroller yang lain. Selain itu pin
digital pada microcontoller Wemos sudah dapat digunakan untuk PWM (Pulse
Width Modulator)

Pin Analog

Microcontroller Wemos hanya mempunyai 1 buah pin analog yang dapat

digunakan sebagai input untuk ADC yang memiliki 10 bit resolusi dengan nilai
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tegangan maksimal 3.2 Volt. Pin ini juga dapat digunakan sebagai pin digital
input output. Selain itu pin ini juga memiliki resistor pullup namun untuk
menggunakan pullup ini cukup membuat repot karena ada beberapa aturan yang
harus dilakukan terlebih dahulu.

¢. Memori
Ada 3 jenis memori yang digunakan dalam microcontroller Wemos ini, antara
lain:
1. RAM untuk menyimpan memori instruksi sebesar 64KB.
2. RAM untuk menyimpan data sebesar 96KB.

3. External QSPI flash untuk menimpa listing program sebesar 4MB.

Tabel 2. 2 Konfigurasi Pin Wemos

Pin | Fungsi ESP-8266 Pin
TX | TXD TXD
RX | RXD RXD
A0 | Analog input, max 3.3 input A0

DO |I/O GPIO16
D1 | I/O, SCL GPIO5
D2 | 1/O, SDA GPIO4
D3 | I/O, 10k Pull-up GPIOO
D4 | 1/O, 10k Pull-up, Builtin Led | GPIO2
D5 | 1/O,SCK GPIO14
D6 | 1/O, Mosi GPIO12
D7 | /O, Miso GPIO13
D8 | I/O, 10k Pull-Down, SS GPIO15
G Ground GNF
5V |5V -

3V3 | 3,3V 3,3V
RST | Reset Reset

Dari Tabel 2.2 diketahui fungsi dari masing-masing pin pada Wemos D1 Mini

beserta fungsinya seperti dapat dilihat pada rangakianya pada Gambar 2.3.




12

2.3 Arduino IDE

Software Arduino IDE adalah sebuah software yang digunakan untuk
membuat program untuk memberi perintah kepada Arduino. Dengan menggunakan
bahasa C++ yang dikembangkan oleh Arduino. Pemrograman dengan Arduino IDE
dimudahkan lagi dengan banyaknya library yang disediakan. Software IDE

Arduino terdiri dari 3 (tiga) bagian antara lain:

1. Editor program, untuk menulis dan mengedit program dalam bahasa
processing. Listing program pada Arduino disebut sketch.

2. Compiler, sebuah modul yang berfungsi mengubah bahasa processing (kode
program) menjadi kode biner karena kode biner merupakan bahasa program
yang dipahami oleh microcontroller.

3. Upload er, sebuah modul yang berfungsi memasukkan kode biner ke dalam
memori microcontroller.

Perangkat lunak yang ditulis menggunakan Arduino IDE disebut sketch.

Sketch ditulis pada editor teks dan disimpan dengan extensifile .ino. Struktur

perintah pada Arduino secara garis besar terdiri dari dua bagian yaitu void setup

dan void loop. Void setup berisi perintah yang akan dieksekusi hanya satu kali sejak

Arduino dihidupkan, sedangkan void loop berisi perintah yang akan dieksekusi

berulang-ulang selama Arduino dinyalakan. Untuk tampilan sofware arduino IDE

dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2. 4 Tampilan Arduino IDE Dan Sketch

24  Relay

Relay adalah sebuah saklar yang dikendalikan oleh arus. Relay memiliki
sebuah kumparan tegangan-rendah yang dililitkan pada sebuah inti. Terdapat
sebuah armatur besi yang akan tertarik menuju inti apabila arus mengalir melewati
kumparan. Armatur ini terpasang pada sebuah tuas berpegas. Ketika armatur
tertarik menuju ini, kontak jalur bersama akan berubah posisinya dari kontak
normal-tertutup ke kontak normal-terbuka.

Relay dibutuhkan dalam rangkaian elektronika sebagai eksekutor sekaligus
interface antara beban dan sistem kendali elektronik yang berbeda sistem power
supplynya. Secara fisik antara saklar atau kontaktor dengan elektromagnet relay
terpisah sehingga antara beban dan sistem kontrol terpisah. Bagian utama relay
elektro mekanik adalah sebagai berikut. Kumparan elektromagnet Saklar atau
kontaktor Swing Armatur Spring (Pegas). Bentuk fisik dari Relay sendiri dapat

dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2. 5 Modul Relay

Relay dapat digunakan untuk mengontrol motor AC dengan rangkaian
control DC atau beban lain dengan sumber tegangan yang berbeda antara tegangan
rangkaian control dan tegangan beban. Diantara aplikasi relay yang dapat ditemui
diantaranya adalah relay sebagai control ON/OFF beban dengan sumber tegangan
berbeda. Relay sebagai selector atau pemilih hubungan. Relay sebagai eksekutor
rangkaian delay (tunda). Relay sebagai protector atau pemutus arus pada kondisi
tertentu. Rangkaian pergerakan relay dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Gambar 2. 6 Rangkaian Pergerakan Relay
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Sifat-sifat relay antara lain :

1. Impedansi kumparan biasanya impedansi ditentukan oleh tebal kawat yang
digunakan serta banyaknya lilitan. Biasanya impedansi berharga 1-50 KQ
Guna memperoleh daya hantar yang baik.

2. Daya yang diperlukan untuk mengoperasikan relay besarnya sama dengan nilai
tegangan dikalikan arus.

3. Banyaknya kontak-kontak jangkar dapt membuka dan menutup lebih dari satu
kontak sekaligus tergantung pada kontak dan jenis relaynya. Jarak antara
kontak-kontak menentukan besarnya tegangan maksimum yang diizinkan

antara kontak tersebut.

2.5  Smartphone

Telepon pintar (smartphone) adalah telepon genggam yang mempunyai
kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang dengan fungsi yang menyerupai
komputer. Belum ada standar pabrik yang menentukan arti telepon pintar.

Bagi beberapa orang, telepon pintar merupakan telepon yang bekerja
menggunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan
standar dan mendasar bagi pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, telepon cerdas
hanyalah merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih seperti surel
(surat elektronik), internet dan kemampuan membaca buku elektronik (e-book) atau
terdapat papan ketik (baik sebagaimana jadi maupun dihubung keluar) dan
penyambung VGA. Dengan kata lain, telepon cerdas merupakan komputer kecil

yang mempunyai kemampuan sebuah telepon.
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2.6 Program App Inventor Pada Pemrograman Android

App Inventor adalah sebuah tool untuk membuat aplikasi android yang
berbasis visual block programming, sehingga pengguna bisa membuat aplikasi
tanpa melakukan codding. Visual block programming maksudnya adalah dalam
penggunaannya user akan melihat, menggunakan, menyusun dan drag-drops
“blok” yang merupakan simbol-simbol perintah dan fungsi—event handler tertentu
dalam membuat aplikasi, dan secara sederhana bisa disebut tanpa menuliskan kode
program.

Aplikasi App Inventor ini pada dasarnya adalah aplikasi yang disediakan
oleh google dan sekarang di-maintenance oleh Massachusetts Institute of
Technology (MIT). Aplikasi ini selesai dibuat pada 12 juli 2010 dan dirilis untuk
public pada 31 Desember 2011. App Inventor sekarang dipegang oleh MIT
Centre for Mobile Learning dengan nama MIT App Inventor. Gambar berikut

adalah gambar tampilan aplikasi App Inventor:
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Gambar 2. 7 Tampilan Halaman Desain Aplikasi App Inventor
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Dengan menggunakan App Inventor ini, ada beberapa aplikasi yang dapat
dibuat diantaranya yaitu:
a. Aplikasi game
b. Aplikasi edukasi
c. Aplikasi berbasis tracking lokasi
d. Aplikasi SMS
e. Aplikasi berbasis web
f. Aplikasi kompleks
Untuk menggunakan aplikasi App Inventor ini, ada beberapa langkah-
langkah yang perlu diperhatikan yaitu:
a. Download & Install Java 6 (1.6) atau yang lebih baru
b. Download & Install aplikasi App Inventor
c. Install & Setting driver HP Android apabila ada
d. Login pada http://beta.appinventor.mit.edu/ dengan menggunakan akun

Gmail.

2.7  WLAN

WLAN (Wireless Local Area Network) merupakan sekumpulan komputer
yang saling terhubung antara satu dengan lainnya sehingga terbentuk sebuah
jaringan komputer dengan menggunakan media udara/gelombang sebagai jalur
lintas datanya. Pada dasarnya Wireless dengan LAN merupakan sama-sama
jaringan komputer yang saling terhubung antara satu dengan lainnya, yang

membedakan antara keduanya adalah media jalur lintas data yang digunakan, jika
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LAN masih menggunakan kabel sebagai media lintas data, sedangkan Wireless
menggunakan media gelombang radio/udara.

WLAN sendiri adalah kependekan dari Wireless Local Area Network terdiri
dari dua jenis model yaitu model AdHoc dan model infrastruktur. Sebenarnya
jaringan Wireless LAN hampir sama dengan jaringan LAN Kabel, akan tetapi setiap
node pada WLAN menggunakan piranti Wireless agar dapat berhubungan dengan
jaringan, node pada WLAN menggunakan kanal frekuensi yang sama dan SSID
yang menunjukkan identitas piranti Wireless. Yang membedakan jaringan kabel
LAN, jaringan Wireless memiliki dua model yang dapat digunakan yaitu
infrastruktur dan Ad-Hoc. Konfigurasi infrastruktur adalah komunikasi antar
masing-masing PC melalui sebuah access point pada WLAN atau LAN. Pada

Gambar 2.8 dapat dilihat gambar simulasi wireless yang terhubung pada perangkat.

Gambar 2. 8 Koneksi Wifi Ke Perangkat

2.8 Router
Router adalah perangkat keras jaringan komputer yang dapat digunakan

untuk menghubungkan beberapa jaringan yang sama atau berbeda. Router adalah
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sebuah alat untuk mengirimkan paket data melalui jaringan atau internet untuk
dapat menuju tujuannya, proses tersebut dinamakan routing.

Router memiliki fungsi utama untuk membagikan atau mendistribusikan IP
Address, baik itu secara statis ataupun DHCP (Dynamic Host Configuration
Procotol) kepada semua komputer yang terhubung ke router tersebut. Dengan
adanya IP Address unik yang dibagikan router tersebut kepada setiap komputer
dapat memungkinan untuk saling terhubung serta melakukan komunikasi, baik itu

pada LAN, WLAN, atau internet.

29  Access Point

Access point adalah sebuah perangkat jaringan yang berisi sebuah
transceiver dan antena untuk transmisi dan menerima sinyal ke dan dari clients
remote. Dengan access point (AP) clients Wireless bisa dengan cepat dan mudah
untuk terhubung ke jaringan LAN kabel secara Wireless. Pada Gambar 2.9 dapat

dilhat contoh gambar fisik access point.

Gambar 2. 9 Access Point
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2.10 Protokol TCP/IP

TCP/IP (Transport Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekumpulan
protokol yang didesain untuk melakukan fungsi-fungsi komunikasi data pada Wide
Area Network (WAN). TCP/IP terdiri dari sekumpulan protokol yang masing-
masing bertanggungjawab atas bagian-bagian tertentu dari komunikasi data. Berkat
prinsip ini, tugas masing-masing protokol menjadi jelas dan sederhana. Protokol
yang satu tidak perlu mengetahui cara kerja protokol yang lain, sepanjang ia masih
bisa saling mengirim dan menerima data.

Berkat penggunaan prinsip ini, TCP/IP menjadi protokol komunikasi data
yang fleksibel. TCP/IP dapat diterapkan dengan mudah di setiap jenis komputer dan
interface jaringan, karena sebagian besar isi kumpulan protokol ini tidak spesifik
terhadap satu komputer atau peralatan jaringan tertentu. Agar TCP/IP dapat berjalan
di atas interface jaringan tertentu, hanya perlu dilakukan perubahan pada protokol

yang berhubungan dengan interface jaringan saja.

2.11 Parameter QoS

QoS (Quality of Service) adalah teknologi yang diterapkan pada jaringan
WAN (Wide Area Network) yang memungkinkan administrator jaringan untuk
dapat menangani berbagai efek akibat terjadinya kemacetan (congestion) pada lalu
lintas aliran paket di dalam jaringan. Parameter QoS juga dapat digunakan untuk
mengukur efiektifitas susatu traffic network dengan beberapa parameter besaran
teknis, yaitu :
e Delay adalah waktu tunda yang disebabkan oleh proses transmisi dari satu titik

ke titik lain yang menjadi tujuannya. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak antara
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pengirim dan penerima, juga karena lalu lintas pada jaringan penuh yang
mengakibatkan delay cukup besar. Berikut table parameter kategori delay

berdasar lama delaynya.

Tabel 2. 3 Kategori Delay

Kategori Delay | Besar Delay
Sangat Bagus <150 ms
Bagus 151 s/d 300 ms
Sedang 301 s/d 450 ms
Jelek >451 ms

Untuk mengukur nilai delay digunakan persamaan sebagai berikut:

Total delay transmisi
Delay rata — rata =

Total paket yang diterima
e Throughput jaringan adalah tingkat rata-rata keberhasilan pengiriman pesan
melalui saluran komunikasi. Data ini dapat disampaikan melalui link fisik atau
logis, atau melewati simpul jaringan tertentu. Throughput biasanya diukur
dalam bit per detik (bit / s atau bps), dan kadang-kadang dalam paket data per
detik atau data paket per slot waktu .

Tabel 2. 4 Kategori Througput

Kategori Thoughput Throughput
Sangat Bagus > 750 bps
Bagus 750 bps — 501 bps
Sedang 500 bps — 101 bps
Jelek < 100 bps

Untuk mengukur nilai throughput menggunakan persamaan sebagai berikut:

Paket data yang diterima

Th hput =
roughpu Lama waktu pengambilan paket

e Paket Loss adalah perbandingan seluruh paket IP yang hilang dengan seluruh

paket IP yang dikirimkan antara pada source dan destination. Salah satu
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penyebab paket l0ss adalah antrian yang melebihi kapasitas buffer pada setiap

node.

Tabel 2. 5 Kategori Packet Loss

Kategori Degradasi | Packet Loss %
Sangat Bagus 0
Bagus 3
Sedang 15
Jelek 25

Untuk mengukur nilai Packet Loss menggunakan persamaan sebagai

berikut:

Data yang dikirim — Pakcet data yang diterima
Packet Loss =

Packet data yang dikirim



BAB III

METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Metode Penelitian

Kabel

b l ________ >4

User Voice

Smartphone Internet Web Server

I‘J Router Akses Point \‘.,\

Gambar 3. 1 Blok Diagram Rancangan Penelitian
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Metode penelitian yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini

merupakan rancang bangun hardware berupa Wemos untuk penerimaan data dari

Smartphone lalu menjadi input relay yang terhubung dengan stop kontak listrik

melalui jalur I/O wemos. Pada rancang bangun software membuat sebuah aplikasi

perintah suara untuk input data dari user dan mengirimkan data tersebut ke Wemos

melalui jaringan WLAN. Dengan ini penulis berusaha untuk menguji WiFi yang

dimiliki Wemos untuk menerima suatu informasi data dari jaringan dan mengolah

informasi sesuai dengan permasalahan yang terjadi.

Penjelasan blok diagram pada rancangan penelitian yang menjelaskan

tentang proses pengiriman data dari smartphone menuju Wemos.

1.

Pada proses awal user akan melakukan perintah suara dari smartphone sebagai
input data. Data yang akan dimasukkan oleh user adalah berupa suara yang
dibuah menjadi teks yang dikirimkan melalui internet menuju alamat ID
webserver, alamat 1/0, yang menjadi input relay. Dimana alamat ID webserver
tujuan adalah Wemos yang dituju, alamat tujuan adalah alamat I/O yang
dimiliki oleh Relay. ID webserver dan alamat ini harus diberikan agar data yang
dikirimkan tepat sampai tujuan.

Pada bagian smartphone akan mengolah input data yang diberikan oleh user
data tersebut akan dikirimkan kepada Wemos. Data yang dikirimkan oleh
smartphone adalah berupa suara yang telah diubah menjadi teks,alamat I/O.
Smartphone akan mengirimkan data tersebut kepada Wemos yang memiliki
alamat ID webserver yang telah dibuat oleh user.

Paket data yang dikirimkan oleh smartphone melalui internet yang akan

diteruskan menuju alamat ID webserver. Dari webserver mengirimkan data
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pada router melalui internet. Lalu router akan menyebarkan broadcast kepada
semua yang terhubung ke Accses Point. Router ini berfungsi untuk membuat
jalan paket data yang diterima dan mengirimkan kepada IP tujuan.

4. Paket data yang dikirimkan akan ditangkap oleh Wemos yang memiliki ID yang
sesuai. Wemos akan membuka paket data yang berisi suara yang telah diubah
menjadi teks,alamat [/O. Wemos akan mengambil data alamat I/O untuk
mengirimkan data lagi ke Relay yang nanti akan digunakan mengontrol stop
kontak.

5. Data yang dikirimkan oleh Wemos melalui jalur I/O akan ditangkap oleh modul
Relay. Modul Relay ini berfungsi mengontrol stop kontak yang memiliki aksi
Normally Close (NC) dan Normally Open (NO) yang berguna untuk
mengaktifkan dan nonaktifkan stop kontak.

Melakukan pengujian dengan parameter throughput, paket loss, dan delay
mulai dari paket dikirimkan dari smartphone sampai data dieksekusi Relay dan
mengaktifkan dan mengnonaktifkan stop kontak. Pada perancangan sistem terdapat
input berupa data yang dikirimkan melalui android yang sudah diprogram. Data
yang dihasilkan oleh android adalah melalui perintah suara dimana jika perintah
sesuai dengan program maka data akan dikirimkan ke webserver thingspeak. Data
yang dikirimkan pada thingspeak adalah berupa nilai angka value. Webserver
thingspeak memiliki dua channel yang dimana webserver tersebut adalah memiliki
alamat untuk wemos1 dan wemos2. Data yang sudah ada di webserver tersebut akan
diambil oleh wemos yang sudah terkoneksi internet. Data tersebut diolah sehingga
bisa menghasilkan output berupa relay. Pada alat ini terdapat dua produk yaitu

dengan menggunakan tiga relay dan dua relay. Relay tersebut mempunyai coil
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sebesar 5V yang memakai normally open untuk sistemnya. Penghubung relay

adalah arus 220V dari power supply.

3.2 Perancangan Sistem
Secara umum gambar Blok Diagram pada rancangan perangkat keras dapat

dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini.

Perintah Suara |———p» Andraid - Weh Server

l

Wemos

Relay

Gambar 3. 2 Blok Diagram Hardware

Tiap-tiap diagram blok pada Gambar 3.2 dapat dijelaskan yang diawali
dengan perintah suara oleh android. Dimana perintah suara tersebut dilakukan oleh
user atau pengguna. Dari perintah suara tersebut di proses oleh program android
yang menggunakan appinventor sebagai program. Data dari android tesebut
dikirimkan ke Webserver Thingspeak dengan bentuk value. Pada webserver
tersebut akan diambil data oleh wemos yang sudah terkoneksi internet. Selanjutnya
proses pada wemos akan dimulai dengan membandingkan input pada pengambilan

webserver. Kemudian data tersebut akan diteruskan pada output berupa relay.
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3.3  Flowchart Sistem Program Hardware
Untuk dapat menuju pada sistem Program Hardware diperlukan beberapa

tahapan seperti yang terlihatpada Gambar 3.3 dibawah ini.

Start

g

Data = Data
Webserver field 3

Inisialisai library Esp8266,
inisialisai library thingspeak

Y No No

Data = Data
Webserver field 1
Yes Yes
Relay 3 = ON Relay 3 = ON
No No
A 4
( St g <
Yes Yes op
Relay 1 = ON Relay 1 = ON

A

Data = Data

A
A

Webserver field2 |

@ No No
Yes Yes
Relay 2 = ON Relay 2 =ON

Gambar 3. 3 Flowchart Sistem Hardware

Pada Gambar 3.3 diatas dapat dijelaskan dengan dimulai dari start kemudian
masuk pada inisialisasi program dimana isinya adalah library Esp8266, library

thingspeak dan variable yang diperlukan. Selanjutnya masuk pada pengambilan



28

data pada Webserver field 1 dimana jika data yang diambil pada field 1 bernilai 1
maka relay 1 on tetapi jika bernilai 2 maka relay 2 akan off. Selanjutnya adalah
pengambilan data pada webserver field 2 dimana jika data bernilai 1 maka relay 1
on tetapi jika data bernilai 2 maka relay 2 off. Untuk langkah yang terakhir adalah
pengambilan data pada field 3 dimana jika data bernilai 1 maka relay 3 on

sedangkan jika data bernilai 2 maka relay 3 off.

3.4  Flowchart Sistem Program Android
Sedangkan untuk dapat menuju pada sistem Program Android diperlukan

beberapa tahapan seperti yang terlihat pada Gambar 3.4 dibawah ini.

Inisialisai
library google
voice, library
web

Data = Input
google voice

send data 1 to send data 2 to send data 1 to send data 2 to send data 1 to send data 2 to
web server web server web server web server web server web server
(field 1) (field 1) (field 2) (field 2) (field 3) (field 3)

4

Stop

Gambar 3. 4 Flowchart Program Android

Pada Gambar 3.4 diatas terdapat Flowchart Program Android dimana
program tersebut dimulai dengan inisialisasi pada library google voice dan library

web. Selanjutnya adalah mencetak speech dilayar android. Data suara akan
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ditangkap oleh google voice untuk mencocokkan hasi. Speech program adalah jika
data adalah “one on” maka data value angka 1 akan dikirimkan ke webserver field
1. Tetapi jika “one off “ maka data value angka 2 akan dikirimkan ke webserver
field 2. Selanjutnya adalah pendeteksian “two dan three”. Data yang dikirimkan
adalah sama satu dan dua. Jika “two” dikirimkan ke field 2 sedangkan “three”” maka

dikirimkan ke field 3.

3.5 Rangkaian Perangkat Keras Otomasi Sistem

W
am
Tw
s
.
",
"..
=
ol

Gambar 3. 5 Rangkaian Otomasi Sistem

Rangkaian Otomasi sistem pada Gambar 3.5 diatas terdiri dari wemos dan
3 relay. Dimana masing-masing relay terhubung pada GPIO DO, D5 dan D6 pada

Wemos.
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3.6  Model Perancangan
Berikut ini desain rancang otomasi sistem pada Gambar 3.5 — Gambar 3.8

dibawah ini.

Gambar 3. 6 Desain Casing Perangkat Keras

Pada Gambar 3.6 adalah desain awal casing dari saklar pintar dengan desain
yang sangat minimalis harapannya alat tersebut bisa dipindah tempat dengan mudah

tanpa perlu menyediakan ruang yang luas.

Gambar 3. 7 Hasil Perangkat Keras Bagian 1
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Pada Gambar 3.7 adalah hasil jadi casing dari saklar pintar yang berisi 3
lubang seperti yang terlihat pada gambar diatas. Casing saklar pintar terbuat dari

bahan akrilik yang cukup ringan dan membuat alat tersebut mudah untuk

dipindahkan.

Gambar 3. 8 Hasil Perangkat Keras Bagian 2

Pada Gambar 3.8 adalah hasil jadi casing dari saklar pintar yang memiliki 2
macam yaitu yang berisi 2 lubang dan berisi 3 lubang seperti yang terlihat pada
gambar diatas. Casing saklar pintar yang berisi 2 lubang terbuat dari bahan yang
sama dengan saklar pintar yang berisi 3 lubang yang menbedakan ialah ukuran yang

lebih kecil dan lebih ringan.
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Gambar 3. 9 Tampilan Pertama Aplikasi

Pada Gambar 3.9 adalah tampilan awal aplikasi yang digunakan untuk
mengontrol saklar pintar dari jarak jauh seperti yang terlihat pada gambar diatas.
Tampilan awal aplikasi tersebut terdiri dari kolom dan tombol login, untuk
mengontrol saklar pintar dibutuhkan username untuk login. Pada gambar 3.8 ada 2
macam saklar pintar untuk saklar yang berisi 3 lubang login menggunakan
username “wemos1” dan untuk saklar yang berisi 2 lubang login menggunakan

username “wemos2”.
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Gambar 3. 10 Tampilan Kedua Aplikasi

Pada Gambar 3.10 adalah tampilan kedua aplikasi setelah melakukan login
menggunakan username “wemosl” atau “wemos2” yang memiliki fungsi untuk
mengontrol saklar pintar menggunakan perintah suara dari jarak jauh seperti yang
terlihat pada gambar diatas. Tampilan kedua aplikasi tersebut terdiri dari 1 kolom
text box, 1 label dan 2 tombol. Tombol pertama dengan tampilan mikrofon ialah
tombol yang terhubung dengan google voice yang memiliki fungsi untuk
menginputkan perintah suara. Berikutnya ada label yeng terletak tepat dibawah
tombol mikrofon ialah sebuah label yang berfungsi menampilkan inputan perintah
suara dalam tampilan text dan memiliki fungsi sebagai pengkoreksi inputan suara.

Selanjutnya dibawah label terdapat kolom text box dan tombol “Speech” yang
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memiliki fungsi sama yaitu memberikan inputan namun yang membedakan ialah
inputan berupa text yang diketik pada kolom text box dan mengklik tombol
“Speech” untuk mengirimkan inputan. Mengapa diberi kolom text box dan tombol
“Speech” tujuannya ialah sebagai alternatif inputan jika kesulitan memberikan

inputan suara melalui tombol mikrofon.

3.7  Ukuran Dimensi Alat
Pada saat setelah pemasangan komponen telah dilakukan maka dihasilkan
dimensi dari rancang bangun, berikut ukuran tersebut:

Tabel 3. 1 Ukuran dimensi kedua alat

Kategori Dimensi | Saklar 2 lubang(cm) | Saklar 3 lubang(cm)
Tinggi Alat 4.5 4.5
Lebar Alat 8.5 8.5
Panjang Alat 13 17

3.8  Struktur Material

Dalam Penelitian ini bahan material yang digunakan sebagai berikut:
a. Akrilik

b. Mur dan Baut

c. Stop Kontak

d. Kabel Jumper

3.9 Pemrograman Hardware
Pemrograman dilakukan setelah hardware selesai dibuat. Seluruh perangkat

keras diuji apakah sudah dapat berjalan dan sesuai yang diinginkan atau tidak.
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Kemudian memasukkan program bahasa C ke dalam Wemos. Ddialam program

arduino terdapat library, setup dan loop.

1. Pada program yang pertama adalah menu inisialisai global dimana terdapat
library-library dan variable yang digunakan. Program terdapat pada Gambar

3.11 dibawabh ini.

¢include <ESPEZ€eWiFi.h>» //librarvy espB2&6
¢include <WiFiClient.h> //library wifi
¢include <ThingSpeak.h> S/flibrary thingspeak

const char ssid = "BONDO™; //s3sid wifi

const char* password ="11111111"; //password wifi

WiFiClient client; f/wlifi client

unsigned long myChannelNumber = 53436%; //channel thingspeak

conat char * myWriteAPIEey = "BYSJYWESWMYLET4M™; S fwritekey thingspeak
conat char * myReadhPIKey = "V403VW2TLYRJMDEV™; Jfreadkey thingspeak
int B;

int C;

int Df

Gambar 3. 11 Include Library

2. Pada proses yang kedua adalah menu setup dimana terdapat pemrograman

awal sebelum masuk ke dalam perulangan pada program. Program dapat

dilihat pada Gambar 3.12 dibawah ini.
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woid secup ()

{

pinModes (DO, OOTPFUT) » //pin OUtput
pinMods (DS, OUOTFUT) ¢ //pin ocutput
pinMods (D6, OUTPUT) 7 //pin cutput

B = 07
c = 0r
D= 0y
Serial .kegin{ll15200) 7 A rserial

d=lawv {10} S Sieda waktu

S Connmect to WiFi network
Serial.println{):

Serial.println{):

Serial.print {("Connecting toc ™): Siproses pengkoneksian wifi
Serial . .println{ssid):
WiFi.b=egin{ssid, password):
while (WiFi.status() != WL_CONNECTED)
{

delaw {S00) r

Serial.print{".")r

}

Serial.println{(™™):

Serial.println ("WiFi connected™)
A4 Prinmt the IP address
Serial.primntln (WiFi.loccalIP{))
ThingSpeak.begin{cli=nt) s

Gambar 3. 12 Proses Setup Program

3. Proses selanjutnya adalah proses looping dimana disini adalah program untuk
pengambilan data secara terus menerus pada webserver dan proses pemberian
nilai pada output. Program bisa dilihat pada Gambar 3.13 dibawabh ini.

void loop()

{

B = ThingSpeak.readIntFisld{myChannelNurber, 1, myReadAPIKey); //pengambilan data dari channel 1 thingspeak
C = ThingSpeak.r=adIntFi=ld (myChannelNumber, 2, myReadAPIKey); //pengambilan data dari channel 2 thingspeak
D = ThingSpeak.rzadIntFizld (myChannellumber, 3, myReadAPIKey); //pengambilan data dari channel 3 thingspeak
if (B==1){ digitalWrite(D0O,LOW):;} // jika B = 1 relay 1 aktif

else if (B==0) [digitalWrit={D0 HIGH);] //Jika B = 0 relay 1 non-aktif

de=lay(200);

if (C==1){ digitalWrite(D5,LOW):} //jika C = 1 relay 2 aktif

else 1f(C==0) {digitalWric= (D5, HIGH);} //Jika C = 0 relay 2 non-aktif

delay (200}

if (D==1){ digitalWrite(D&,LOW};} //jika D = 1 relay 3 aktif

elze 1f(D==0) [digitalWric= (D&, HIGH)] //Jika D = 0 relay 3 non-aktif

delay (200} ;

Serial.print{"B = ")r

Serial.println(B);

Serial.print{™C = "):

Serial.println{C);

Serial.print(™D = "):

Serial.println{D);

}

Gambar 3. 13 Proses Looping Pada Program
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3.10 Pemrograman Software

Pemrograman pada Android dilakukan dengan program APP inventor.
Terdapat layar 1 dan 2 pada program tersebut.
1. Pada Gambar 3.14 terdapat inisialisasi global yaitu wemos 1 adalah 1

sedangkan wemos 2 adalah 2. Jika button 1 di klik maka akan menverifikasi

apakah textbox tersebut wemos1 atau wemos2. Jika wemos 1 akan dikirimkan

data 1 sedangkan jika wemos 2 maka akan dikirimkan angka 2.

inifialize global =it Nto | “@ED"
initialize global [ to = "B "

when [EEITIES Click
O M g0 Tex =TI oo
then | open another screen with start value screenName  * (S5 ”
stariValue
S=i T 6 | T
then | open another screen with start value screenName

L starfValue [s[=4 global wemos2 -

L
Gambar 3. 14 Program Login Android

2. Data yang sudah dikirimkan dari screen 1 akan diproses melalui tombol
speech. Jika data yang dikirimkan adalah 1 maka masuk pada channel 1 pada
webserver. Tetapi jika data yang dikirimkan adalah 2 maka masuk pada

channel 2 pada webserver.

initialize global | |to | get start value
when (TN -Click
do | o] if L[4 global alamat - M = - IR 1
T global key - | 27 THZO0DEAGEEQNDI |
E-'- 4 global channel - §i
—

else if [:[=4 global alamat - M= - I 2 |
then  set CTIELTA to

WLl SpeechRecognizer] - Felqry
b

Gambar 3. 15 Program Pemisah Key
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Selanjutnya adalah proses pengiriman data oleh android. Data yang dikirim
berupa angka yang sudah diverifikasi melalui google voice. Program dapat

dilihat pad Gambar 3.16 dibawabh ini.

Gambar 3. 16 Program Pengiriman Data



BAB IV

HASIL PENGUJIAN DAN PENGAMATAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan dan menjelaskan beberapa hasil
pengujian dan hasil penelitian Tugas Akhir ini. Pengujian yang dilakukan meliputi
pengujian perangkat lunak dan kinerja keseluruhan sistem, serta analisis
pengiriman data dari Aplikasi android ke Thingspeak lalu dari Thingspeak ke
Wemos. Perlengkapan alat yang digunakan dalam pengujian ini dapat dilihat di

Gambar 4.1.

Gambar 4. 1 Tampilan Peralatan Yang Digunakan Untuk Pengujian

39
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4.1 Pengujian Wemos
Dalam pengujian Wemos dilakukan dengan menuliskan program pada

sketch Arduino IDE lalu di-upload pada Wemos dilakukan sebanyak 5x.

4.1.1 Tujuan Pengujian Wemos
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan Wemos masih berfungsi dengan

baik dan tidak dalam keadaan rusak.

4.1.2 Alat Yang Digunakan pada Pengujian Wemos
Untuk melakukan percobaan ini maka diperlukan beberapa alat sebagai
berikut.
a. Power supply 5V
b. Kabel data USB mikro
c. Wemos D1 Mini
d. Komputer / Laptop

e. Software Arduino IDE

4.1.3 Prosedur Pengujian Wemos
Prosedur pengujian :
1. Menyalakan komputer / laptop yang akan digunakan untuk menguji Wemos.
2. Membuka software Arduino IDE.
3. Melakukan instalasi library Wemos pada Arduino IDE.
a. Untuk mengatur download boards Wemos D1 Mini masuk pada menu file

lalu  meng-klik preferences, memasukkan alamat url berikut
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http://arduino.esp8266.com/versions/2.3.0/package esp8266com index.js

on kedalam kolom Additional Boards Manager Urls lalu meng-klik OK,

perhatikan Gambar 4.2.

Preferences I

Settrgs | patwork |
ke brhbook location
C:\sers aron Lsptep \Documentalc g Brchee | |
Ecitor language: | System Default v | (requres restart of Arduna)
Eciter fort sipe: 12
Irtee fnce goale: W Actealis | 100 % (reaes nestiet of Anduins)
T verbose ouipul duorngs compilabon | | upioad
Compler warmngs: Hone: -.
| Degplary Ene rumbers
| Enaadie Doe Foldrg
] venfy code after upinad
7] Use external edtor
[5¥] Aggresseely cache compled cone
|| Chedk: for updates on starhu
W] Update shetrh fles to new extension on save [.pde -5 .ing)
] Saree when verifying or uploading

‘Adkitonal Boards Manager LR htp: Jarduing, espa2t6. comversions/2. 3.0fpackage_sspéeécom ndexjson | "=
i pre ferenoes can be cdied directy = the S

Ca\mers YAanon 4 sptop | AcpDane ool i dure 1 Fipraferences. et
| (mckt only when drduna ok rurming)

O Corgel |

—_— e e e—

Gambar 4. 2 File Preferences

b. Setelah selesai memasukan URL kemudia membuka tools pilih board lalu

meng-klik board manager. Seperti Gambar 4.3.
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& sketch_sepl2a | Arduing L84
File Edit Sketch [Tools) Help

Aute Format Ctel+T
Archive Sketch

skatch_sepld2y Fix Encading & Reload
Serial Monitor Crel+Shift+ M
Sanal Plotter Chrl+Shift+L

WiFil01 Firmware Upd.!ttl

Board: "Arduine/Genuing Une™ b ik AVR Bosids.
otd leop() Po | -
Bt o it Arduing Yiin
1 Get Board Info € Arduing/Genuino Une
Programmes: "AVRISP midl” i Arduine Dusmilanove or Diecirnila
Butn Bootlaader Arduing Mano
T Arduing/Genuing Mega or Mega 2560

Arduine Mega ADK
Arduine Leonardo
Arduine Leonarda ETH

Gambar 4. 3 Boards Manager

c. Setelah muncul window board manager, menuliskan pada kolom
“esp8266” lalu menekan tombol enter, setelah pencarian selesai meng-klik
tombol install, lalu tunggu hingga proses download dan install selesai.

Perhatikan Gambar 4.4.

"D Bowds Manighe. &

Fype Al - aEDAIE

eRpBZEG by ESPEISE Commanity
Boards includad in this Dackaga:
Ganarc EIDE2EE Madula, Olimax MOC-WIFL-ESPEIEE]-DEV). RadaMCU 0.9 [ESD-12 Module). ModakOu 1.0 [E20-13E Modula).
Adafrylt WUZIAH ESPATEE (ESP-12), E5Presso Lie 1.0, EFPressc Lits 2.0, Phoanix 1.0, Phosnix 2.0, SparkFun Thing, Seestfes
ESP-210. Waklos Dh. Wabies DI minl ESPne [ESP-1T Modula) E3Pan (WROOM-02 Hedule), Wiflado. ESPDuing.
| Rolicabale
| Mora info
30 -

Gambar 4. 4 Pencari Dan Install Boards Wemos.
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d. Setelah installasi selesai silahkan cek pada menu tools pilih board lalu cari
Wemos D1 Mini, bila Arduino IDE sudah support Wemos dan memiliki

library board-nya. Perhatikan Gambar 4.5.

File Edit Sketch [Tools| Help
Auto Foemat Ctrl=T
sketeh 2P0 iy Encoding & Reload
v Sesial Manitor CtrlaShifteM £
it bagy S

Serial Plotter Ctrl+Shift+L
s, WFi101 Firrvware Updater Adumoiaoe! Fontl
¥ Arduino Robot Motor
Board: “Arduine/ Genuing Lino™ ' Ardilns Beoir
loop () ||
11 B yoos] Port \ Adafruit Circuit Playground
Get Board Info Arduing Yan Mini
Programmer: "AVRISP mid” ! f_'d_um;:du’“dmi
Bum Boatloader T
& Anduino Unc WiFi
ESPE266 Modules
Generic ESPR266 Module

Generic ESPAZES Module
ESPDuino (E5P-13 Medule)
Adefrut HUZZAH ESPB266
ESPresso Lite 1.0

ESPresso Lite 2.0
Problem uploading o board. - See hitp:www.arduine celen/Guilke Phoenic 10

Phoenix 20

NedeMCU 0.9 (ESP-12 Medule)
NodebCU 1.0 (E5P-12E Module)
Olimex MOD-WIFI-ESPE266(-DEV)
SparkFun ESPE266 Thing
SparkFun ESPE266 Thing Dev
SweetPea ESP-210

Wehtes Di {Retired)

Gambar 4. 5 Pengecekan Boards Wemos D1 Mini Sudah Terinstall

Memasangkan kabel data USB mikro pada Wemos D1 Mini dan sisi USB
dihubungkan kepada USB laptop.

Menyalin Source code dengan judul “pengujian Wemos menggunakan led
blink” pada lampiran

Membuka device manager pada laptop, periksa COM port Wemos berada di

COM nomor berapa. Seperti pada Gambar 4.6.
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;.’.'_ Device Manager
File Action View Help
¢ MO EAM B EX®

v '_.ln‘ DenySetyo
> ﬂ Audio inputs and outputs
> 399 Batteries
> ) Bluetooth
> ® Cameras
> B8 Computer
> ua Disk drives
> [l Display adapters
> @ Human Interface Devices
> =@ |IDE ATA/ATAPI controllers
> E2 Keyboards
> ﬁ LadderComOp2 - serial port emulators
> 0 Mice and other pointing devices
» [ Monitors
. @ Network adapters
v @ Ports (COM & LPT)
@ USB-SERIAL CH340 (COMS)
» = Print queues
> ] Processors
> [3 Sensors
> [ Software devices
i;i Sound, video and game controllers
» S Storage controllers
> ¥m System devices
> @ Universal Serial Bus controllers

Gambar 4. 6 Tampilan Device Manager

Dari Gambar 4.6 dapat di lihat bahwa Wemos berada di COM 5 pada laptop
penulis.
7. Menyesuaikan port Wemos pada Arduino IDE dengan device manager.

Perhatikan Gambar 4.7



Blink | Arduino 1.8.3
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Gambar 4. 7 Setting Port Wemos

Dari Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa pada Arduino IDE sudah di-setting port

komunikasi Wemos berada di COMS5.

Mengupload program yang telah dibuat menuju ke Wemos dengan meng-klik

tombol upload yang bergambar panah ke kanan di bawah menu. Perhatikan

Gambar 4.8.

Blink | Arduino 1.8.3

File Edit Sketch Tools Help

Gambar 4. 8 Icon Upload

Pada Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa setelah icon upload di-klik maka Arduino

IDE melakukan proses upload program menuju ke Wemos melewati port

komunikasi.
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Gambar 4. 9 Proses Upload Program Ke Wemos

4.1.4 Hasil Pengujian Wemos
Setelah melakukan pengujian kepada Wemos didapatkan hasil seperti pada

Gambar 4.9 dan Gambar 4.10.

Maximum is 1044464
, leaving 50344 byte

Gambar 4. 10 Upload Program Ke Wemos Sukses

Pada Gambar 4.10 menunjukan bahwa program yang di-upload menuju
Wemos berhasil sampai 100%, hal ini menunjukkan Wemos dalam keadaan sudah

dapat dimasuki program.

Gambar 4. 11 Hasil Dari Upload Program
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Pada Gambar 4.11 menunjukkan bahwa program yang telah dibuat dapat
berjalan sesuai yang diinginkan, ditunjukkan dengan menyalanya lampu led yang
berada di Wemos. Ini menunjukan bahwa Wemos dapat berjalan sesuai dengan
mestinya, juga dapat disimpulkan bahwa Wemos dalam keadaan baik dan siap

digunakan.

4.2  Pengujian Scaning Access Point Oleh Wemos

Dalam pengujian scaning access point oleh Wemos dilakukan dengan
menuliskan program pada sketch Arduino IDE yang memerintahkan Wemos untuk
mencari access point yang beradi di radius jangkauan WiFi Wemos dilakukan

sebanyak 10x.

4.2.1 Tujuan Pengujian Scaning Access Point Oleh Wemos
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan Wemos dapat mencari access

point yang dituju dan memastikan keadaan WiFi Wemos dalam keadaan baik.

4.2.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Scaning Access Point Oleh
Wemos
Untuk melakukan percobaan ini maka diperlukan beberapa alat sebagai
berikut.
a. Power supply 5V
b. Aksess Point
c. Software Arduino IDE

d. Laptop / Komputer
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Kabel data mikro USB

Wemos D1 Mini

4.2.3 Prosedur Pengujian Scaning Access Point Oleh Wemos

Prosedur pengujian:

1. Menyalakan access point

2. Mengaktifkan laptop dan menyalakan WiFi pada laptop.

3. Membuka WiFi dan memastikan jaringan Wireless yang disebar oleh access

point terlihat oleh laptop sebelum melakukan pengujian seperti pada Gamabr

4.12.

ﬁ 1422

Secured

9 ol 3009
(’f: 1._|r'|k_.)CC.'_ D2

U, E]-
7z H_M\f[.l QbUR

ecured

OPPO R815

ecured

Mak'e

Gambar 4. 12 Tersedia Jaringan WLAN
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4. Memasangkan Kabel data USB mikro pada Wemos D1 Mini dan sisi USB
dihubungkan kepada USB laptop.

5. Membuka software Arduino IDE.

6. Menyalin Source code dengan judul “Pengujian scaning Access point Wemos”
pada lampiran

7. Memastikan port COM untuk komunikasi Wemos antara di Arduino IDE dan
device manager sama.

8. Mengupload program yang telah dibuat menuju ke Wemos.

9. Setelah selesai mengupload meng-klik tombol serial monitor yang berada di
sebelah kanan pada Arduino IDE yang memiliki icon seperti kaca pembesar,

lihat pada Gambar 4.13

WiFiScan | Asdidne 183
file fdit Skesch Jook Help

Gambar 4. 13 Icon Serial Monitor

4.2.4 Hasil Pengujian Scaning Access Point Oleh Wemos
Setelah melakukan pengujian scaning Access point Wemos maka

didapatkan hasil pada serial monitor seperti pada Gambar 4.14.
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g2 COMS5
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scan start
3 WLAN Ditemukan
1: HUAWEI-QbUR

3: OPPO R81S
scan done
Gambar 4. 14 Hasil Scaning Access Point Oleh Wemos
Pada Gambar 4.14 menunjukkan hasil dari pantuan serial monitor Wemos
melalui port COM 5, dari gambar tersebut membuktikan Wemos dapat menemukan

access point yang telah disebar oleh access point dan dari hasil ini juga dapat

disimpulkan bahwa kondisi WiFi yang dimiliki Wemos bekerja dengan baik.

4.3  Pengujian WiFi Wemos Pada Access Point

Dalam pengujian menghubungkan WiFi Wemos pada access point ini
dilakukan dengan menuliskan program pada sketch Arduino IDE yang
memerintahkan Wemos untuk menghubungkan diri kepada access point yang telah

ditentukan sebanyak 10x.

4.3.1 Tujuan Pengujian WiFi Wemos Pada Access Point
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan Wemos dapat menghubungkan
diri kepada access point yang ditentukan serta dapat berkomunikasi di jaringan

yang dibuat oleh access point tersebut.

4.3.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian WiFi Wemos Pada Access Point
Untuk melakukan percobaan ini maka diperlukan beberapa alat sebagai

berikut:
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Power supply 5V
Aksess Point

Software Arduino IDE
Laptop / Komputer
Kabel data mikro USB

Wemos D1 Mini

4.3.3 Prosedur Pengujian WiFi Wemos Pada Access Point

Prosedur pengujian:

l.

2.

Menyalakan access point

Mengaktifkan laptop dan menyalakan WiFi pada laptop.

Menghubungkan laptop pada access point yang sudah disediakan.

Membuka command prompt.

Menuliskan “ipconfig” lalu menekan tombol enter pada command prompt.
Melihat IP yang didapatkan oleh laptop dengan memperhatikan adapter WiFi
terdapat Ipv4 Address yang menjadi alamat IP komputer yang diberikan oleh

access point. Perhatikan Gambar 4.15.
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BN Select C:A\WINDOWS\system32\cmd.exe

Default Gateway

Bluetooth Network Connection:

Gambar 4. 15 IP Laptop Yang Didapat Dari Access Point

Dari Gambar 4.15 dapat dilihat bahwa setelah menuliskan “ipconfig” lalu
menekan enter akan muncul IP configuration. Lalu dari gambar tersebut juga
dapat dilihat bahwa laptop mendapatkan IP 192.168.1.252.

7. Memasangkan Kabel data USB mikro pada Wemos D1 Mini dan sisi USB
dihubungkan kepada USB laptop.

8. Membuka software Arduino IDE.

9. Menyalin Source code dengan judul “Pengujian connecting WiFi to access
point” pada lampiran

10. Memastikan port COM untuk komunikasi Wemos antara di Arduino IDE dan
device manager sama.

11. Mengupload program yang telah di buat menuju ke Wemos.
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12. Setelah selesai mengupload meng-klik tombol serial monitor. Perhatikan

Gambar 4.16.

& coms
SConnecting to 1422
WiFi connected

IP address:
192.168.1.254

Gambar 4. 16 Wemos Terhubung Ke Access Point Dan Menpatakan IP Address

Dilihat dari Gambar 4.16 menunjukkan Wemos terhubung pada access point
dan mendapatkan IP address 192,168.1.254.

13. Membuka command prompt, melakukan ping pada IP address Wemos dengan
mengetikan “ping 192.168.1.254” lalu menekan tombol enter. Perhatikan

Gambar 4.17.

| BEX Command Prompt

Gambar 4. 17 Ping Dari Laptop Menuju Wemos
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4.3.4 Hasil Pengujian WiFi Wemos Pada Access Point

Dilihat dari Gambar 4.15 dapat disimpulkan bahwa Wemos dapat terhubung
ke jaringan WLAN yang dibuat oleh access point dan mendapatkan IP address dari
access point, ini menunjukan WiFi Wemos dalam keadaan baik dan dapat
digunakan untuk komunikasi

Bila dilihat dari Gambar 4.16 dapat disimpulkan juga bahwa Wemos dapat
berkomunikasi dengan laptop melaui jaringan WLAN, ini dikarenakan Wemos
memberi balasan kepada laptop saat laptop mengirimkan sinyal ping, hal ini

menunjukkan bahwa Wemos dapat berkomunikasi melalui Wireless.

44  Pengujian Jarak Jangkauan WiFi Wemos

Wemos . Wireless Wemos
AP - Scaning AP

Gambar 4. 18 Diagram Blok Pengujian Jangkauan Wifi Wemos

Dalam pengujian ini dilakukan percobaan pengukuran jarak jangkauan
Wemos. Jika dilihat dari Gambar 4.18 digunakan 2 Wemos, 1 digunakan sebagai
access point dan yang lain sebagai client akan mencari Wemos AP. Pada sisi
Wemos client akan diberikan program untuk scaning WiFi yang dibuatkan oleh
Wemos access point. Jika Wemos client masih dapat mendeteksi Wemos AP maka
Wemos masih dapat terhubung. Jarak yang akan digunakan untuk pengujian tanpa
penghalang adalah 3m, Sm, 10m, dan 15m. Untuk pengukuran dengan 1 penghalang

menggunakan jarak 2m, 4m, 6m, 8m, dan 10m. Bila Wemos
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4.4.1 Tujuan Pengujian Jarak Jangkauan WiFi Wemos
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui jarak jangkauan Wemos untuk

menentukan jarak efektif penggunaan Wemos untuk berkomunikasi.

4.4.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Jarak Jangkauan WiFi Wemos
Untuk melakukan percobaan ini maka diperlukan beberapa alat sebagai

berikut:

a. 2 buah Power supply 5V

b. Software Arduino IDE

c. Laptop / Komputer

d. 2 buah Kabel data mikro USB

e. 2 buah Wemos D1 Mini

4.4.3 Prosedur Pengujian Jarak Jangkauan WiFi Wemos

1. Menyalakan laptop atau komputer

2. Menghubungkan Kabel data USB mikro pada Wemos D1 Mini yang akan
menjadi access point dan sisi USB dihubungkan kepada USB laptop.

3. Membuka software Arduino IDE.

4. Menyalin Source code dengan judul “Pengujian Wemos sebagai access point”
pada lampiran

5. Memastikan port COM untuk komunikasi Wemos antara di Arduino IDE dan
device manager sama.

6. Mengupload program yang telah dibuat menuju ke Wemos.

7. Setelah selesai mengupload membuka serial monitor. Perhatikan Gambar 4.19.



56

€ COM5
I

Configuring access point...

Name SSID AP : Wemos D1 Mini AP
IP address: 192.168.4.1
Access point started

Gambar 4. 19 Wemos Berhasil Menjadi Access Point

Dari Gambar 4.19 menunjukan Wemos telah berhasil membuat dirinya menjadi
access point dengan nama SSID adalah Wemos D1 Mini AP. Dari gambar di
atas juga menunjukkan bahwa Wemos siap menerima client.

Melepaskan sambungan USB Wemos yang menuju ke laptop dan memindahkan
pada satu daya USB 5V sebagai pengganti daya yang awalnya berasal dari
laptop.

Membuka WiFi pada laptop memastikan AP Wemos dapat terdeteksi oleh WiFi

laptop. Perhatikan Gambar 4.20.
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Gambar 4. 20 Access Point Wemos Terdeteksi Oleh Laptop

Dari Gambar 4.20 terbukti bahwa access point Wemos terdeteksi oleh laptop,
selain itu dari Gambar 4.20 juga terbukti bahwa access point yang dibuat oleh
Wemos dapat dihubungkan dengan client pada contoh ini client adalah laptop.
Menghubungkan Kabel data USB mikro pada Wemos D1 Mini yang akan
menjadi client dan sisi USB dihubungkan kepada USB laptop.

Membuka software Arduino IDE.

Menyalin Source code dengan judul “Pengujian scaning Access point Wemos”
pada lampiran.

Memastikan port COM untuk komunikasi Wemos antara di Arduino IDE dan
device manager sama.

Mengupload program yang telah dibuat menuju ke Wemos.

Setelah selesai mengupload membuka serial monitor. Perhatikan Gambar 4.21.



58

€ coms

4 WLAN Ditemukan

¥z 1422
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4: Virus.Andro

scan done
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4 WLAN Ditemukan

1: 1422
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3: HUAWEI-QbUR
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scan done

Gambar 4. 21 AP Yang Dibuat Wemos Terlihat Oleh Wemos Client

Dari Gambar 4.21 dapat dilihat bahwa Wemos client dapat menemukan access
point yang dibuat oleh Wemos AP. Dari gambar tersebut juga dapat
disimpulkan bahwa antara Wemos AP dan Wemos client berada pada jarak
yang baik dan dapat terhubung.

16. Membuat jarak antara Wemos AP dan Wemos client sampai Wemos client

tidak dapat menemukan Wemos AP.

4.4.4 Hasil Pengujian Jarak Jangkauan WiFi Wemos
Dari pengujian jarak yang dilakukan oleh penulis maka penulis mencatat

hasil dari percobaan di atas seperti pada Tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Jarak Jangkauan Wemos

Jarak Keterangan

Tanpa Penghalang

3m Terscaning

5m Terscaning

10m Terscaning

15m Tidak terscaning
Dengan Penghalang

2m Terscaning

4m Terscaning

6m Terscaning

8m Tidak terscaning

Dari hasil percobaan dapat dapat disimpulkan jarak efektif Wemos dalam
berkomunikasi maksimal tanpa penghalang adalah sejauh 10 meter dan dengan
penghalang maksimal 6 meter. Dari data di atas jangkauan range WiFi Wemos
dengan jarak efektif adalah 5 meter.

Hasil dari scaning di atas dapat dilihat pada Gambar 4.22

& coms & coms
| l
4 WLAN Ditemukan scan start
1: 1422 3 WLAN Ditemukan
2: Wemos D1 Mini AP 1= 1422
3: HURWEI-QbUR 2: HUAWEI-QbUR
4: Virus.Andro 3: Virus.Andro
scan done

scan done
scan start

scan start

4 WLAN Ditemukan

1: 1422 3 WLAN Ditemukan
2: Wemos D1 Mini AP 1: 1422

3: HUAWEI-QbUR 2: HUAWEI-QbUR
4: Virus.Andro 3: Virus.Andro
scan done scan done

Gambar 4. 22 Hasil Scaning Wifi (Kiri AP Terlihat Kanan AP Tidak Terlihat)
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4.5  Pengujian Sistem

Dalam pengujian sistem, akan dilakukan pengujian sebuah sistem yang
terlihat pada Gambar 3.1. Adapun cara pengujianya akan dibuat 2 skenario
pengujian antara lain:

Skenario 1 : Smartphone melakukan login menggunakan username “wemos 1’ dan
mengirimkan perintah suara yang berisi data kepada Wemosl
sebanyak 30x lalu akan dihitung delay dari setiap perintah yang
terkirim dan rata-rata delay.

Skenario 2 : Smartphone melakukan login menggunakan username “wemos 2” dan
mengirimkan perintah suara yang berisi data kepada Wemos2
sebanyak 30x lalu akan dihitung delay dari setiap perintah yang

terkirim dan rata-rata delay.

4.5.1 Tujuan Pengujian Sistem
Pengujian sistem ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat
berjalan dengan lancar dalam menjalankan tugasnya dan untuk mengetahui apakah

sistem ini mempunyai kesalahan dalam pelaksanaannya.

4.5.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Sistem
Untuk melakukan percobaan ini maka diperlukan beberapa alat sebagai
berikut:
a. 2 buah Power supply 5V
b. Software Arduino IDE

c. Software Control Wemos with Android App
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Kabel data mikro USB

Kabel 1 meter

2 buah steker

2 buah terminal listrik, 1 buah isi 3 lubang dan 1 buah isi 2 lubang
2 buah Wemos D1 Mini

5 Buah Relay

AC

Lampu

Kipas

. Rice cooker

TV

4.5.3 Prosedur Pengujian Sistem

Prosedur pengujian:

1.

2.

Menyalakan laptop atau komputer.

Mengatur SSID dan Password koneksi internet rumah sesuai dengan saklar
pintar.

Memastikan Saklar wemosl dan wemos2 sudah terhubung dengan internet
rumabh.

Menyambungkan media yang akan diuji dengan saklar wemos1 dan wemos2.
Membuka aplikasi “Coba”.

Melakukan login menggunakan username “wemosl” atau “wemos2” yang

terlihat pada Gambar 4.23.
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Gambar 4. 23 Tampilan Login Dengan Username “wemos1” Dan “wemos2”

7. Menyentuh tombol icon mikrofon untuk memberikan perintah suara sebanyak

30x secara bergantian untuk login menggunakan username “wemosl” yang

terlihat pada Gambar 4. 24.

VOO OO §F: Mk 26xID 1356

Try saying something

Hint for TextBox1 Hint for TextBox1

mail.com...

Gambar 4. 24 Tampilan Perintah Suara Login Dengan Username “wemos1”

8. Menyentuh tombol icon mikrofon untuk memberikan perintah suara sebanyak

30x secara bergantian untuk login menggunakan username “wemos2” yang

terlihat pada Gambar 4. 25.
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Gambar 4. 25 Tampilan Perintah Suara Login Dengan Username “wemos2”

4.5.4 Hasil Pengujian Sistem

Dari 2 skenario percobaan didapatkan hasil dari skenario seperti dapat

dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Percobaan Skenario 1

Data Dikirim Tujuan
No. | Perintah Wemos — saklar Nama alat Keterangan
suara ke- uji Delay
1 | Satunyala | Wemosl — saklar 1 AC 4 detik Sesuai
2 | Satumati | Wemos] — saklar 1 AC 4 detik Sesuai
3 | Duanyala | Wemos] —saklar 2 Kipas 5 detik Sesuai
4 | Duamati | Wemosl — saklar 2 Kipas 5 detik Sesuai
5 | Tiganyala | Wemosl — saklar 3 Lampu 4 detik Sesuai
6 | Tigamati | Wemos] — saklar 3 Lampu 4 detik Sesuai
7 | Satu nyala | Wemos] — saklar 1 AC 5 detik Sesuai
8 | Satumati | Wemosl — saklar 1 AC 5 detik Sesuai
9 | Duanyala | Wemos] — saklar 2 Kipas 4 detik Sesuai
10 | Duamati | Wemosl — saklar 2 Kipas 4 detik Sesuai
11 | Tiganyala | Wemos] — saklar 3 Lampu 5 detik Sesuai
12 | Tigamati | Wemos1 — saklar 3 Lampu 5 detik Sesuai
13 | Satu nyala | Wemos] — saklar 1 AC 4 detik Sesuai
14 | Satu mati | Wemosl — saklar 1 AC 5 detik Sesuai
15 | Duanyala | Wemosl — saklar 2 Kipas 5 detik Sesuai
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Data Dikirim Tujuan
No. | Perintah Wemos — saklar Nama alat Keterangan
suara ke- uji Delay
16 | Duamati | Wemosl — saklar 2 Kipas 4 detik Sesuai
17 | Tiganyala | Wemos] — saklar 3 Lampu 5 detik Sesuai
18 | Tigamati | Wemosl — saklar 3 Lampu 5 detik Sesuai
19 | Satu nyala | Wemosl — saklar 1 AC 5 detik Sesuai
20 | Satu mati | Wemosl — saklar 1 AC 5 detik Sesuai
21 | Duanyala | Wemosl — saklar 2 Kipas 4 detik Sesuai
22 | Duamati | Wemos] — saklar 2 Kipas 4 detik Sesuai
23 | Tiga nyala | Wemos] — saklar 3 Lampu 5 detik Sesuai
24 | Tigamati | Wemosl — saklar 3 Lampu 4 detik Sesuai
25 | Satu nyala | Wemosl — saklar 1 AC 4 detik Sesuai
26 | Satumati | Wemosl — saklar 1 AC 4 detik Sesuai
27 | Duanyala | Wemos] — saklar 2 Kipas 5 detik Sesuai
28 | Duamati | Wemosl — saklar 2 Kipas 5 detik Sesuai
29 | Tiga nyala | Wemos] — saklar 3 Lampu 4 detik Sesuai
30 | Tigamati | Wemosl — saklar 3 Lampu 4 detik Sesuai
Y. Delay
Rasaqinigclay = Banyaknya Percobaan
= %5 = 4.5 detik

Pada Tabel 4. 2 adalah hasil percobaan skenario 1 memiliki delay antara 4

— 5 detik dan dari hasil percobaan tersebut bisa dicari rata-rata delay dengan

menggunakan rumus diatas dan dari hasil percobaan skenario 1 memiliki rata-rata

delay 4.5 detik.

Tabel 4. 3 Hasil Percobaan Skenario 2

Data Dikirim Tujuan
No. | Perintah | Wemos — saklar Nama alat Keterangan
suara ke- uji Delay
I | Satunyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
2 | Satumati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
3 | Duanyala | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
4 | Duamati | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
5 | Satunyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
6 | Satumati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 5 detik Sesuai
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Data Dikirim Tujuan
No. | Perintah Wemos — saklar Nama alat Keterangan
suara ke- uji Delay
7 | Duanyala | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
8 | Duamati | Wemos2 — saklar 2 TV 4 detik Sesuai
9 | Satunyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 5 detik Sesuai
10 | Satu mati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 5 detik Sesuai
11 | Duanyala | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
12 | Duamati | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
13 | Satu nyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker | 4 detik Sesuai
14 | Satu mati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 5 detik Sesuai
15 | Duanyala | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
16 | Duamati | Wemos2 — saklar 2 TV 4 detik Sesuai
17 | Satu nyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
18 | Satu mati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
19 | Duanyala | Wemos2 — saklar 2 TV 4 detik Sesuai
20 | Duamati | Wemos2 — saklar 2 TV 4 detik Sesuai
21 | Satu nyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker | 5 detik Sesuai
22 | Satumati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
23 | Dua nyala | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
24 | Duamati | Wemos2 — saklar 2 TV 4 detik Sesuai
25 | Satu nyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
26 | Satumati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker | 4 detik Sesuai
27 | Duanyala | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
28 | Dua mati | Wemos2 — saklar 2 TV 5 detik Sesuai
29 | Satu nyala | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
30 | Satu mati | Wemos2 —saklar 1 | RiceCooker 4 detik Sesuai
Y. Delay
Rata —rata delay = Banyaknya Percobaan
= 2% = 4.47 detik

Pada Tabel 4. 3 adalah hasil percobaan skenario 2 memiliki delay antara 4

— 5 detik dan dari hasil percobaan tersebut bisa dicari rata-rata delay dengan

menggunakan rumus diatas dan dari hasil percobaan skenario 2 memiliki rata-rata

delay 4.47 detik.
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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat dituliskan setelah melakukan analisis dan

percobaan dari sistem yang diteliti antara lain sebagai berikut :

1.

Sistem kontrol saklar menggunakan wemos dapat mengirim data melalui
komunikasi web dengan tingkat keberhasilan 100%.

Sistem kontrol saklar menggunakan wemos dapat memudahkan pengguna
untuk mengontrol peralatan elektronik rumah tangga dari jarak jauh dengan
delay yang cukup kecil.

Sistem kontrol saklar menggunakan wemos memilik delay antara 4-5 detik
dikarnakan sistem masih menggunakan komunikasi web gratis.

Aplikasi yang digunakan mudah dipahami oleh pengguna, untuk tampilan
aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.9. Dimana pengguna cukup mengetik
username pada wemos yang akan dikontrol dan memberi inputan berupa
perintah suara yang akan dikirim ke wemos seperti pada gambar 4.24 dan 4.25.
Dari design sistem ini juga dapat dikatakan compact karena tidak membutuhkan
ruang yang besar dan dapat dikatakan portable karna mudah untuk dipindah dan
ditempatkan dimana saja.

Sistem kontrol saklar menggunakan wemos mudah untuk dikonfigurasi karena
pengguna cukup mengganti “SSID” dan “PASSWORD” internet rumah

pengguna sesuai dengan label yang terdapat pada alat.
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5.2 Saran

1. Sistem kontrol saklar menggunakan wemos perlu dikembangkan dari segi
komunikasi karena masih menggunakan web hosting gratis yang
mengakibatkan mempunyai delay sebesar 4-5 detik,yang dimana apabila
penelitian selanjutnya menggunakan web hosting pribadi maka dapat
memperkecil delay yang dihasilkan, sehingga sistem dapat memberikan respon
yang lebih cepat.

2. Pada aplikasi, sistem masih menggunakan login secara manual, untuk
kedepannya dapat dikembangkan menjadi login secara otomatis sehingga dapat

memudahkan pengguna dalam mengakses aplikasi.
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